K2

o,
KD O
Oy We
Vation U

LAA 1(1)(2012)
Journal of Arabic Learning and Teaching

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/laa

FIIL MUDHORI’ MANSHUB
DALAM BUKU “RIYADHUS SHALIHIN” JILID 1

Heni Zumaroh

Prodi Pendidikan Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan
Seni, Program Sarjana, Universitas Negeri Semarang, Indonesia

Info Artikel

Sejarah Artikel:

Diterima Agustus 2012
Disetujui September 2012
Dipublikasikan
November 2012

Keywords:

Fi’il Mudhori” Manshub,
Buku “Riyadhus Shalihin”,
Analisis Sintaksis

Abstrak

Istilah Sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti ‘dengan’ dan tattein yang
berarti ‘menempatkan’. Secara etimologis, sintaksis berarti menempatkan bersama-sama kata-kata
menjadi kelompok kata atau kalimat. Adapun fi’il mudhori’ bisa manshub karena kemasukan amil
nashob. Amil nashob ada 10 yaitu & 55, Gl el Ja | agaalla¥ | SAY | S 03, o | o)
dan 4. Penelitian ini menggunakan desain penelitian library research atau yang sering disebut
dengan penelitian pustaka. Analisis datanya meliputi teknik analisis deskriptif induktif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan fi’il mudhori’ menjadi manshub
dalam buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1 yaituc) ada 163, 4 ada 14, S ¢Y¥ ada 8, 2532l oY ada 2,
& ada 53, dan 4w ¢ld ada 19. Sedangkan kedudukan fi’'il mudhori’ manshub yang ada dalam
buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1 yaitu () »& ada 8, s ada 7, 4 Js2ie ada 110, <8 sh=s ada 66,
4o Caghraada 1, ysoaeada 8, @saiada 12,4l Ciliasada 9, O ydada 2, »3ada b, e a
ada 1, s ada 1, iea Cxiada 1, J & Jie ada 2, )2« <15 ada 3, wlsa ada 15, Ju ada 4, Jel
ada 1, &) a ada 1, S a) ada 1. Dan Klasifikasi fi’il mudhori’ manshub dalam buku “Riyadhus
Shalihin” jilid 1 berdasarkan subjek yang mufrod ada 219 buah, sedangkan klasifikasi fi'il
mudhori’ manshub dalam buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1 berdasarkan subjek yang jamak ada 34
buah.

Abstract

The term comes from the Greek Syntax, the sun which means 'with' and tattein which means 'place’.
Etymologically, syntax means putting together words into a group of words or sentences. The ficil Mudhori
‘could manshub as amyl nashob conceded. Amil nashob there is ,—x ,Jgaall 3Y | SY S 53 o, ) - ol
Lo o)y A 2§ and sl The design of this research study or library research is often referred to as the
research literature. Data analysis includes descriptive inductive analysis techniques. The results showed that the
factors that led to ficil Mudhori 'be manshub in the book "Righteous Riyadhus" ie Ulvol 1m0 163, there RE
S Y No 8 No 2 Ax ,29xall Y there are 53, and there ' Luws cl4 While standing ficil Mudhori
'manshub in the book "Righteous Riyadhus” vol 1 no 8 ) = ie, there 4 Js2da |V ifiwa o 110, there
e Cigheo 17 Cishea No 1, No 8 s a4 there 4l Cilias | 1 ¥ cipaia No 9, No 2 _wi IS _u3i No 6,
No 1 i e s no one, no one s Jio dles Cizino 2, no 3 i o £/l there Jar 12 il sa No 4,
No 1 o a), JeliNo I, No 1 IS awl And classification ficil Mudhori 'manshub in the book "Righteous
Riyadhus" vol 1 by existing subject mufrod 219 pieces, while the classification ficil Mudhori' manshub in the
book "Righteous Riyadhus" vol 1 by a plural subject, there are 34 pieces.
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PENDAHULUAN

Penguasaan bahasa asing sangat penting
dalam pertumbuhan kehidupan. Pentingnya
komunikasi antar bangsa
pertumbuhan kehidupan suatu bangsa. Dengan

memperlancar

keterampilan berbahasa asing akan menjadikan
komunikasi antar bangsa berlangsung secara
efektif. Seperti halnya Indonesia, sebagai negara
berkembang dan menjalin kerjasama dengan
bangsa Arab, maka penguasaan berbahasa asing
sangatlah penting. Selain itu pula kondisi ini
didukung dengan populasi penduduk Indonesia
yang mayoritas beragama Islam (bahasa Arab
identik dengan Islam).

Bahasa Arab mempunyai pengaruh yang
besar dalam perkembangan bahasa Indonesia.
Hal ini sesuai dengan pendapat Badudu
(1992:125) dalam buku metode pengajaran
bahasa Arab karangan Ismail Fahri menyatakan
bahwa bahasa Arab adalah salah satu diantara
bahasa-bahasa asing yang besar peranannya
dalam memperkaya kosakata bahasa Indonesia.
Selanjutnya Badudu (1992:136) mengemukakan
bahwa pengaruh dari bahasa lain terhadap
bahasa 1)
pengambilan/pemungutan/ peminjaman
kosakata; kata yang diambil dari bahasa lain
kata
pinjaman, 2) pengambilan unsur bahasa seperti
afiks dan Kklitika, 3) peniruan bentuk bahasa
struktur kata dan kalimat, 4) penerjemahan,

Indonesia dapat berupa

yang dikenal sebagai pungut/kata

pemadanan, atau pengindonesiaan istilah (Fahri
2006:8).

Tarigan (1985:2),
tujuan

mengatakan bahwa

pada prinsipnya, paling utama
pembelajaran bahasa adalah agar siswa terampil
berbahasa. Kualitas keterampilan berbahasa
seseorang jelas tergantung pada kuantitas dan
kualitas mufrodat yang dimilikinya. Semakin
kaya mufrodat yang dimiliki seseorang, maka
akan semakin besar pula kemungkinan
seseorang untuk terampil berbahasa(Lestari
2008:12).

Unsur-unsur pembentuk satuan sintaksis
yang lebih besar yaitu frase, klausa, dan kalimat.
Sebagai satuan terkecil dalam sintaksis, kata

berperan sebagai pengisi fungsi sintaksis, sebagai
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penanda kategori sintaksis, dan sebagai
perangkai dalam penyatuan satuan-satuan atau
bagian-bagian dari satuan sintaksis (Chaer

2007:219). Sintaksis itu sendiri berasal dari
bahasa yunani, yaitu sun yang berarti ‘dengan’
dan kata tattein yang berarti ‘menempatkan’.
Jadi,
menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi
kelompok kata atau kalimat (Chaer 2007:206).
Adapun pengertian fi’il mudhori’ dalam

secara etimologi istilah itu berarti

buku tata bahasa Arab sistematis yaitu fi’il yang
menunjukkan pekerjaan atau peristiwa yang
sedang atau akan terjadi. Tanda-tanda fi’il
mudhori’ yaitu diawali dengan huruf mudhoro’ah
yaitu hamzah, nun, ya’, ta’ (1,0, ,<) (Sukamto
2004:30).

Adapun fi'il mudhori’ bisa manshub
karena kemasukan amil nashob. Amil nashob
ada 10 yaitu of , o, 03, &S, Se¥, asaall oy
i, Al oli da )5 dan sl (Ma’arif 2010:112).

Buku “Riyadhus Shalihin”
kumpulan kitab hadits yang mengumpulkan
hadits-hadits dari Rasulullah berkenaan dengan
ajaran Islam. Buku ini disusun dengan bab-bab
beserta dalil dari al-Qur’an dan hadits-hadits
yang sesuai dengan bab tersebut. Adapun
babnya mengenai ikhlas dan niat, taubat, sikap

merupakan

sabar yang menguntungkan, kejujuran, taqwa,
teguh pendirian, dan lain-lain.

Adapun peneliti memilih fi’il mudhori’
manshub karena dalam buku ini sering muncul
fi'il mudhori’ yang manshub sehingga peneliti
ingin menganalisis sintaksis dan semantiknya.
Selain itu, si pembaca kurang memahami bentuk
mufrad, mutsanna, dan jamak fi’il mudhori’
manshub dalam buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1
sehingga peneliti memilih fi’il mudhori’ manshub
untuk di teliti sintaksis dan semantiknya.

Pada penelitian ini akan dikupas tuntas
apa saja yang menyebabkan fi’il mudhori’ dalam
buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1 dibaca manshub
serta apa kedudukan fi’il mudhori’ manshub yang
ada dalam buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1.
Adapun contoh fi’il mudhori’ yang dibaca
manshub dalam buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1
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yaitu : yang terdapat dalam QS.Al-Hajj : 37
yang bunyinya

pSia (g gl Al (19 W slad¥ g Lgagad A U o
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
qualitative research. Adapun penelitian kualitatif
adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual
maupun  kelompok.  Beberapa  deskripsi
digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip
yang
penyimpulan (Sukmadinata 2008: 60).

dan  penjelasan mengarah  pada

Dalam penelitian ini menggunakan desain
penelitian /library research atau yang sering
disebut dengan penelitian pustaka. Karena data
yang diperoleh berbentuk dokumen yang berasal
dari sebuah buku.

Dari pengertian di atas diketahui bahwa
penelitian kepustakaan menjadikan bahan-bahan
pustaka sebagai rujukan dalam mengkaji
permasalahan. Diantara bahan kepustakaan
yang dapat dijadikan kajian penelitian adalah
buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1. Dalam buku
tersebut terdapat banyak kosakata (mufrodat)
yang terdiri dari berbagai macam isim (kata
benda) dan fi’il (kata kerja). Maka dari itu,
dalam penelitian ini akan dilakukan sebuah
analisis sintaksis dan semantik dari fi’il mudhori’
manshub yang terdapat pada buku “Riyadhus
Shalihin” jilid 1 sehingga akan diperoleh hasil
berupa kalimat yang di dalamnya terdapat fi’il

mudhori’ manshub.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek penelitian ini adalah fi’il mudhori’
manshub pada buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1.
Pada bab ini akan dijelaskan faktor-faktor yang
menyebabkan fi’il mudhori’ menjadi manshub,
kedudukan fi’il mudhori’ manshub dalam buku
“Riyadhus Shalihin” jilid 1, dan klasifikasi fi’il
mudhori’  manshub dalam buku “Riyadhus
Shalihin” jilid 1 berdasarkan subjek dan bentuk
nashob.

Fi’il mudhori’ menjadi manshub karena
kemasukan amil nashob. Amil nashob ada 10 yaitu
O, O, 0¥, WS, Se¥, asmalla¥ | n Al ol
4 )5, dan sl (Ma’arif 2010:112).

Sedangkan “Riyadhus
Shalihin” jilid 1 hanya terdapat 6 amil nashob
yaitu &, O, oS aY, asaall ¥ s dan dsd) S
Dalam buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1 ini
terdapat 257 fi’il mudhori’ manshub.

Terdapat 163 amil nashob & dalam kitab
Riyadhus Shalihin jilid 1. Kata &l di sini tidak
ada artinya. Terdapat 14 amil nashob ) dalam
buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1. Kata cf di sini
artinya tidak akan. Terdapat 8 amil nashob S &Y
dalam buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1. Kata a¥
S di sini artinya untuk atau agar. Terdapat 2
amil nashob s»a)) ¥ dalam buku “Riyadhus
Shalihin” jilid 1. Kata 2saall oY di sini artinya
akan. Terdapat 53 amil nashob > dalam buku
“Riyadhus Shalihin” jilid 1. Kata i~ di sini
artinya hingga atau sampai. Terdapat 19 amil
nashob 4l s dalam buku “Riyadhus Shalihin”
jilid 1. Kata 4xal <l di sini artinya maka atau

dalam  buku

sehingga.

Dengan demikian keseluruhan faktor-
faktor yang menyebabkan fi’il mudhori’ menjadi
manshub dapat dilihat pada diagram berikut :
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Diagram 3.1 Faktor-faktor yang Menyebabkan Fi’il Mudhori’ Menjadi Manshub
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Dari diagram di atas dapat diketahui
rincian jumlahnya sebagai berikut : o ada 163,
ol ada 14, S &Y ada 8, 2s~all oY ada 2, & ada
53, dan %audl sl ada 19.

Adapun kedudukan fi’il mudhori’ manshub
“Riyadhus Shalihin” jilid 1
bermacam-macam. Kedudukan fi’il mudhori’

dalam buku

manshub sebagai &) » muncul 8 kali dalam
buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1, kedudukan fi’il
mudhori’ manshub sebagai e muncul 7 kali,
kedudukan fi’il mudhori’ manshub sebagai 4 Jsxie
kedudukan fi’il mudhori’
manshub sebagai ishxs muncul 66 kali,
kedudukan fi’il mudhori’ manshub sebagai < sbae

4de hanya muncul 1 kali, kedudukan fi’il
mudhori’ manshub sebagai ,s~ muncul 8 kali,

muncul 112 kali,

kedudukan fi’il mudhori’ manshub sebagai s> J=

muncul 12 kali, kedudukan fi’il mudhori’ manshub
sebagai 44l —sbas muncul 9 kali, kedudukan fi’i!
mudhori’ manshub sebagai (S »& hanya muncul
2 kali, kedudukan fi’il mudhori’ manshub sebagai
o2 muncul 6 kali, kedudukan fi’%il mudhori’
manshub sebagai <~ »> hanya muncul 1 kali,
B

Shanya muncul 1 kali, kedudukan fi’il mudhori’

kedudukan fi’il mudhori’ manshub sebagai

manshub sebagai <= hanya muncul 1 Kkali,
kedudukan fi’il mudhori’ manshub sebagai >3
¢Miw hanya muncul 3 kali, kedudukan fi’i
mudhori’ manshub sebagai <!> muncul 15 kali,

4

kedudukan fi’il mudhori’ manshub sebagai Jx
muncul 4 kali, kedudukan fi’il mudhori’ manshub
sebagai Je® muncul 1 kali, kedudukan fi’il
mudhori’ manshub sebagai C) ~! hanya muncul 1
kali, dan kedudukan fi’il mudhori’ manshub
sebagai U\ ax! hanya muncul 1 kali.

Adapun Klasifikasi fi’il mudhori’ manshub
berdasarkan subjek ada tiga yaitu mufiod,
mutsanna, dan jamak. Sedangkan klasifikasi fi’i/
mudhori’ manshub berdasarkan bentuk nashob
ada 2 yaitu berharakat fathah dan khadfis nun.

Klasifikasi fi’il mudhori’ manshub dalam
buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1 berdasarkan
subjek yang mufrod ada 219 buah. Melalui
klasifikasi tersebut dapat dipastikan tiap yang
mufrod pasti bentuk nashobnya berharakat
fathah. Dalam buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1
ini tidak terdapat mutsanna yang fi’il mudhori’
klasifikasi
subjek cuma mufrod dan jamak saja dalam buku
“Riyadhus Shalihin” jilid 1. Adapun klasifikasi
fi'il mudhori’ manshub dalam buku “Riyadhus
Shalihin” jilid 1 berdasarkan subjek yang jamak
ada 34 buah. Melalui klasifikasi ini dapat di
pastikan bahwa tiap yang jamak pasti bentuk

manshub.  Sehingga berdasarkan

nashobnya khadfu nun. Dan yang jamak pasti
mahjub dalam fi’il mudhori’ manshub ini dan di
gantikan dengan huruf a/if. Contoh : Qs ->
Lok s
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya,
maka peneliti menyimpulkan terdapat 257 fi’il
mudhori’ manshub yang muncul dalam buku
“Riyadhus Shalihin” jilid 1 yang terdiri dari amil
nashob ¢\ ada 163 data, amil nashob ¢ ada 14
data, amil nashob = »¥ ada 8 data, amil nashob
sl oY ada 2 data, amil nashob i~ ada 53
data, dan amil nashob “xdl ¢l ada 19 data.

Adapun kedudukan fi’il mudhori’ manshub
dalam buku “Riyadhus Shalihin” jilid 1 meliputi :
yang menjadi &) > ada 8 data, yang menjadi
s ada 7 data, yang menjadi 4 Js=és ada 112
data, yang menjadi —isk=< ada 66 data, yang
menjadi 4de ssbas ada 1 data, yang menjadi
s> ada 8 data, yang menjadi o> J>= ada 12
data, yang menjadi 4l —sbae ada 9 data, yang
menjadi OS »a ada 2 data, yang menjadi = ada
6 data, yang menjadi ~= & ada 1 data, yang
menjadi & & ada 1 data, yang menjadi des s
ada 1 data, yang menjadi >3« ¢l¥iw ada 3 data,
yang menjadi <'5> ada 15 data, yang menjadi Jx
ada 4 data, yang menjadi J=® ada 1 data, yang
menjadi &) ~! ada 1 data, dan yang menjadi !
u<ada 1 data.

Sedangkan klasifikasi Fi'il Mudhori’
Manshub dalam Buku “Riyadhus Shalihin” Jilid 1
Berdasarkan Subjek mufrod ada 219 buah,
sedangkan yang jamak ada 34 buah dan Bentuk
Nashobnya ada 2 yaitu berharakat fathah dan
khadfu nun.
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